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Abstract 
The concept of interconnection is a new and basic paradigm in science structure in 
the last decade. One of the wellknown ulama (islamic scholar), Syatibi, initiated 
integration and interconnection in the area of islamic knowledge. He is able to 
syncronize religion, philosphy and science. His monumental words give phylosopical 
formulation in islamic areas so called alkullyad (Universal Principle). The purpose 
of islamic universal (Maqashid Syariah) is implemented in the form of primary ( Al-
dharuriyat) , Secundary (al-hajiyat)  and Tertiery (al-tahsiniyat). Ideally, in syatibis 
view, the concept of Alkuliyat should cover all of the aspects of islamic studies. 
Keywords: integrasi interkoneksi, istiqraiy, al-kulliyat. 
Pengantar 
agi kalangan intelektual muslim dan secara khusus akademisi, istilah integrasi 
interkoneksi bukanlah istilah yang asing lagi. Namun patut diakui, dunia kampus 
di pulau Jawa lebih dahulu akrab dengan istilah ini terutama kampus UIN (Universitas 
Islam Negeri) Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bagi kalangan mahasiswa istilah ini sudah 
diperkenalkan sejak mereka mengikuti sosialisasi pembelajaran dan sosialisasi 
kurikulum.  Bahkan salah satu ciri khas Perguruan Tinggi yang sudah menjelma 
menjadi UIN yang sebelumnya adalah IAIN dan STAIN menjadikan istilah ―integrasi 
interkoneksi‖ sebagai ciri khas keilmuan yang berkembang dalam proses pembelajaran 
di kampus-kampus UIN yang ada. Hanya saja yang menjadi salah satu persoalannya 
adalah aspek aplikasinya secara nyata dalam proses perkuliahan. Salah satu 
penyebabnya adalah masih minimnya pemahaman secara komprehensif di kalangan 
dosen dan mahasiswa. Tentu saja ini akan berakibat integrasi dan interkoneksi yang 
selama ini diharapkan menjadi pijakan UIN dalam mengembangkan ciri khas 
keilmuannya seakan hanya menjadi wacana dan belum aplikatif di kalangan mahasiswa 
khususnya dan tidak tertutup kemungkinan juga terjadi di kalangan para tenaga 
pengajarnya. 
Dikatakan bahwa ada lima kemungkinan bentuk hubungan ilmu dan agama 
(Islam), yaitu : pertama, konflik (di mana konsep agama dan teori ilmu pengetahuan 
saling bertentangan) seperti pada zaman Copernikus; kedua, independensi ( di mana 
konsep agama dan teori-teori ilmu berjalan sendiri-sendiri tanpa saling menyapa); 
ketiga, Islamisasi (di mana semua teori ilmu harus diselaraskan dengan konsep agama 
Islam); keempat, dialogis ( di mana konsep agama dan teori ilmu saling menyapa); dan 
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lima, integrasi (di mana ilmu dan agama berjalan seiring dan ilmu diberi muatan nilai 
agama atau bahkan sebagian ilmu juga dikembangkan dengan bertolak dari konsep atau 
pernyataan agama).
1
  Ada pendapat yang mengatakan bahwa konsep integrasi ilmu dan 
agama itu adalah suatu gagasan baru, tetapi ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya yang dikehendaki bukanlah Integrasi melainkan re-integrasi ilmu dan 
agama karena dahulunya ilmu dan agama (Islam) sudah terintegrasi tetapi kemudian 
dalam perjalanannya menjadi independensi (terpisah) dan sekarang hendak 
diintegrasikan kembali. 
Namun penekanan yang akan dibahas dalam makalah ini adalah pada bentuk 
kelima dimana ilmu dan agama berjalan seiring dan ilmu diberi muatan nilai agama atau 
bahkan sebagian ilmu juga dikembangkan dengan bertolak dari konsep atau pernyataan 
agama. Hanya saja dari segi sejauh mana pemikiran Imam Syatibi adjust(pas)dan 
sejalan dengan poin ke lima ini. 
Integrasi dan Interkoneksi Ilmu Terhadap Ranah Keilmua Islam 
Ada pendapat yang mengatakan bahwa konsep integrasi ilmu dan agama itu 
adalah suatu gagasan baru, tetapi ada pula pendapat yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya yang dikehendaki bukanlah Integrasi melainkan re-integrasi ilmu dan 
agama karena dahulunya ilmu dan agama (Islam) sudah terintegrasi tetapi kemudian 
dalam perjalanannya menjadi independensi (terpisah) dan sekarang hendak 
diintegrasikan kembali. 
Biasanya ilmu pengetahuan dibagi kepada tiga macam, yaitu ilmu pengetahuan 
kealaman, ilmu pengetahuan budaya, dan ilmu pengetahuan social. Ketiga-tiga macam 
ilmu itu berbeda, bukan saja dari segi obyeknya tetapi juga dari segi metodologinya. 
Dalam hubungan ini, di mana letak ilmu-ilmu agama (Islam) dan bagaimana implikasi 
metodologisnya? 
Ilmu pengetahuan kealaman (natural sciences) ialah cabang ilmu pengetahuan 
yang bertujuan mencari keteraturan gejala alam (the law of nature atau hukum-hukum 
alam) melalui pengamatan (observasi) dan pengukuran gejala yang ada. Biasanya gejala 
alam itu bersifat ajek, sehingga hukum-hukum alam yang telah ditemukannya 
cenderung bertahan lama dan karena itu disebut hukum, bukan teori. Ambillah prilaku 
air, sebagai contoh, yang selalu mencari tempat yang lebih rendah adalah salah satu 
hukum alam yang telah berhasil diobservasi manusia, sehingga kemudian pengetahuan 
itu digunakan untuk mengelola alam (mengarahkan air bendungan ke sawah) atau 
memprediksi bencana (banjir) bagi kepentingan kehidupan manusia. Prilaku air 
demikian itu ajek sifatnya di manapun di belahan bumi ini, kecuali kalau disalurkan 
                                                          
1
 M. Amin Abdullah, mengutip pendapat G. Barbour, mengatakan bahwa ada empat bentuk 
hubungan itu, yaitu: konflik, independensi, dialog, dan integrasi. Adapun bentuk yang ke lima, yaitu 
Islamisasi, sesungguhnya berasal dari ide Ismail al-Faruqi dan Naguib al-Attas. Kemudian Tim Penyusun 
buku Integrasi Keilmuan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta menyebut tiga paradigma keilmuan, yaitu 
paradigma sekuler, paradigma Islamisasi, dan paradigm integrasi. Lihat M. Amin Abdullah, ―Agama, 
Ilmu dan Budaya,‖ pidato pengukuhan sebagai anggota Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia (AIPI), 
UGM, Yogyakarta, September 2013, hal. 8. Lihat juga Tim Penyusun, Integrasi Keilmuan UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta Menuju Universitas Riset, UIN Jakarta Press, 2006, hal. 34-62. 
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dengan pipa kapiler yang sempit misalnya. Termasuk ke dalam gejala kealaman, selain 
fisika, ialah ilmu biologi dan ilmu kedokteran yang mempelajari bagaimana kerja 
makhluk hayati termasuk organ-organ tubuh hewan dan manusia serta reaksinya 
terhadap rangsangan bahan-bahan kimiawi tertentu. Dalam ilmu kealaman tidak 
digunakan wawancara atau kuesioner untuk pengumpulan data, semuanya harus 
dilakukan melalui observasi, baik observasi terhadap gejala alam yang telah dengan 
sendirinya terjadi maupun terhadap gejala alam yang dibuat terjadi melalui percobaan 
atau eksperimentasi berbagai senyawa kimia dan stimulus sebelum dilakukan observasi 
dan pengukuran. Pemahaman manusia tentang hukum alam itu pun sebenarnya suatu 
saat dapat berubah juga. 
Ilmu pengetahuan budaya (humanities), berbeda dengan ilmu pengetahuan 
kealaman, tidak bermaksud mencari keteraturan gejala yang diamatinya, karena hakekat 
gejala yang diamatinya memang bersifat unik. Ilmu pengetahuan budaya hanya 
bertujuan mendeskripsikan obyek yang diamatinya itu. Obyek ilmu pengetahuan budaya 
terdiri atas dua macam, yaitu budaya material dan budaya immaterial manusia. Budaya 
ialah segala hasil cipta, karsa, dan karya manusia. Bangunan gedung-gedung yang 
tinggi dan menjulang serta arsitekturnya adalah diantara contoh hasil budaya material 
manusia. Hasil budaya material lainnya yang lebih sederhana ialah alat atau senjata 
yang digunakan manusia, termasuk yang terbuat dari batu, kayu dan logam. Contoh 
hasil budaya material lainnya lagi ialah berbagai jenis batu nisan di atas kuburan dan 
berbagai bentuk peti mati yang ditanam di dalamnya, baik yang terbuat dari kayu 
ataupun pahatan batu yang indah sebagaimana dilakukan oleh raja-raja Firaun di Mesir 
dulu atau raja-raja Batak di Sumatera Utara. Tujuan ilmu budaya mengenai obyek-
obyek budaya material itu hanyalah untuk mendeskripsikan sifat-sifatnya, bahan 
bakunya, asal usulnya, fungsinya dan lain-lain yang khusus melekat pada suatu obyek 
budaya material tertentu. Masing-masing deskripsi itu unik untuk obyeknya. 
Adapun obyek budaya immaterial ialah obyek berupa kasil cipta, karsa, dan karya 
manusia yang tidak berbentuk material, seperti sistem kepercayaan manusia tentang 
Tuhan dan roh-roh gaib, pemahaman tentang siapa sebenarnya yang menentukan 
tindakan manusia di dunia ini apakah semata-mata keputusan Tuhan ataukah 
sepenuhnya pilihan dan tanggung jawab manusia si pelaku perbuatan itu sendiri 
(predestination versus free will), pemahaman dan kepercayaan manusia tentang 
metafisika, cara manusia berhubungan (beribadat) kepada Tuhan yang diyakininya, cara 
manusia berburu binatang dan menangkap ikan, cara menyusun dan memadukan bunyi-
bunyian sehingga membentuk lagu yang enak di dengar, kesepakatan-kesepakatan suatu 
masyarakat mengenai cara berkomunikasi yang dapat diterima antar sesama, cara 
seorang laki-laki dan keluarganya meminang seorang gadis, cara merayakan 
perkawinan, kesepakatan masyarakat mengenai norma baik dan buruk, cerita perjalanan 
seseorang tokoh manusia, cerita perjalanan suatu masyarakat atau bangsa (sejarah) pada 
masa silam, cara pergantian pimpinan suatu masyarakat yang disepakati bersama, cara 
berkumpul dan berserikat, cara memberlakukan aturan yang dipaksakan oleh suatu 
komunitas suku atau Negara, dan lain-lain. Tujuan untuk memahami gejala-gejala 
budaya immaterial atau non-material itu pun sama dengan gejala budaya material yaitu 
hanya untuk mendeskripsikan obyeknya itu dan deskripsi itu bersifat unik terhadap 
sifat-sifat yang melekat pada obyek budaya immaterial itu. Tidak ada tujuan untuk 
mencari keteraturan gejala di antara obyek-obyek immaterial itu, meskipun mungkin 
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saja dilakukan perbandingan antara obyek gejala immaterial pada suatu masyarakat 
dengan masyarakat lainnya. Perlu dicatat di sini bahwa terkadang atau bahkan seringkali 
suatu obyek budaya immaterial itu juga terkait erat dengan obyek budaya materialnya 
atau dengan prilaku manusia pemilik budaya immaterial itu. Cara manusia menyusun 
dan memadukan bunyi-bunyian sehingga membentuk lagu, misalnya, terkait erat 
dengan bentuk-bentuk alat penghasil bunyi-bunyian (alat musiknya) itu sendiri. 
Pengetahuan manusia mengenai sejarah suatu umat atau bangsa, sebagai contoh lain, 
terkait erat dengan hasil-hasil budaya material peninggalan umat atau bangsa itu sebagai 
bukti sejarahnya. Cara berkomunikasi antar sesama manusia juga terkait erat dengan 
alat (teknologi) komunikasinya. Demikian pula kepemilikan suatu masyarakat atas 
suatu norma terkait erat dengan prilaku para anggotanya dalam mematuhi atau tidak 
mematuhi norma itu. Dengan demikian maka pengamatan atas suatu hasil budaya 
immaterial seringkali harus dilakukan serentak dengan pengamatan atas hasil budaya 
materialnya yang terkait; dan demikian pula sebaliknya. Cara mempelajari suatu budaya 
immaterial dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan serta penafsiran terhadap 
budaya immaterial itu dan budaya material yang terkait dengannya serta dengan 
melakukan wawancara dengan para pemilik budaya immaterial itu atau manusia lain di 
sekitarnya yang pernah mengamatinya. Tidak ada metode experimentasi ataupun quasi-
experimentasi dalam mempelajari ilmu-ilmu budaya. 
Adapun jenis ilmu pengetahuan yang ketiga ialah ilmu-ilmu social (social 
siences). Ilmu-ilmu social muncul belakangan setelah ilmu-ilmu kealaman dan budaya. 
Ilmu-ilmu social bertujuan untuk memahami hukum-hukum kehidupan kemasyarakatan 
(laws of society) dengan mengamati ketaruran gejala social (social phenomena), 
layaknya mengamati keteratutan gejala alam. Obyek utamanya adalah interaksi antar 
warga dalam masyarakat atau antar kelompok masyarakat dan keteraturan atau pola-
pola dalam interaksi itu, baik ketika saling berhubungan untuk memenuhi kebutuhan 
ekonomi, kebutuhan rasa ingin berkuasa, kebutuhan saling menolong, kebutuhan 
bekerjasama, kebutuhan saling menindas satu sama lain, atau bahkan kebutuhan saling 
menghancurkan satu sama lain. Asumsinya ialah bahwa interaksi dalam masyarakat itu 
sesungguhnya mempunyai pola-pola tertentu atau mempunyai keteraturan-ketaraturan 
tertentu yang dapat diamati dan dipelajari, bahkan dapat diprediksi. Hanya saja 
kesimpulan hasil-hasil pengamatan atas gejala social itu tidak disebutnya hukum 
sebagaimana dalam ilmu kealaman melainkan disebut sebagai teori. Kenapa demikian? 
Bukankah kedua-duanya adalah hasil pengamatan mengenai keteraturan gejala? 
Sebabnya ialah karena hasil temuan dalam ilmu kealaman relative bersifat ajek karena 
gejala yang diamatinya juga bersifat ajek, sedangkan dalam ilmu social sifat gejala yang 
diamatinya itu tidak bersifat ajek sehingga hasil temuannya pun tidak bersifat ajek. 
Itulah sebabnya temuan tentang keteraturan gejala social tidak dapat dikatakan hukum 
social, melainkan hanya ―hukum social‖ (dalam tanda petik) atau biasanya disebut teori 
yang salah satu sifatnya dapat berganti setiap hari. Sebuah penelitian mengenai prilaku 
masyarakat kampong tertentu mengenai kesukaan mereka memakan nasi dari beras 
putih atau beras merah misalnya, ditemukan bahwa sebagian besar warga kampung itu 
mengatakan menyukai nasi dari beras putih. Sebulan kemudian ketika dilakukan 
penelitian yang sama di desa yang sama ternyata hasilnya berbeda yaitu bahwa sebagian 
besar warga masyarakat itu mengatakan menyukai nasi dari beras merah. Dalam 
penelitian kedua itu rupanya warga telah mengetahui bahwa segera setelah penelitian 
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itu, pihak pemerintahan kelurahan akan membagikan beras merah secara cuma-cuma 
kepada mereka yang menyukainya. Demikianlah gejala social itu tidak ajek, meskipun 
pernyataan warga masyarakat untuk menyukai beras putih atau beras merah tadi sama-
sama fakta social bahkan kenyataan sosial. Ketidak-ajekan ini membuat hasil penelitian 
mengenai keteraturan gejala social hanya sampai ke tingkat teori, bukan hukum. Itulah 
yang terjadi dalam ilmu ekonomi, ilmu politik, sosiologi, dan ilmu-ilmu social lainnya. 
Adapun metode yang digunakan untuk memahami keteraturan gejala social itu ialah 
pengamatan, pengukuran dan pencatatan, experimentasi atau quasi experimentasi, dan 
wawancara atau kuwesioner. Perlu dicatat bahwa rupanya ilmu-ilmu social mencoba 
melakukan hal yang sama dengan ilmu kealaman dalam hal tujuan dan metodologi, 
kecuali penambahan wawancara atau angket. 
Sekarang pertanyaan yang perlu dijawab ialah dimana letak studi Islam dalam tiga 
macam ilmu itu? Pertama-tama perlu ditegaskan dulu apakah studi Islam itu. Studi 
Islam tentu saja adalah studi tentang Islam. Islam adalah agama wahyu yang diturunkan 
Allah kepada Nabi Muhammad SAW untuk menjadi pedoman bagi manusia bagi 
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Dari definisi di atas tampak bahwa Islam pada 
hakekatnya Islam adalah suatu bangunan ajaran dan nilai (a body of doctrin and values) 
dari Tuhan melalui wahyu yang kemudian dijabarkan melalui hadis-hadis Nabi untuk 
dijadikan pedoman hidup manusia dalam berinteraksi antar sesamanya dan dalam 
hubungannya dengan Tuhan untuk (kesempurnaan) kebahagiaan hidupnya di dunia dan 
akherat. Dengan pengertian ini maka studi Islam pada dasarnya dan pada awalnya 
adalah studi tentang doktrin itu, tentang suatu konsep yang secara metodologis dapat 
dikategorikan sebagai ilmu yang untuk mempelajarinya diperlukan metodologi ilmu-
ilmu budaya. Untuk mempelajari doktrin teologi, hukum, dan etika dalam Islam 
diperlukan metodologi ilmu-ilmu budaya, sehingga studi Islam di sini dapat 
dikelompokkan secara metodologis ke dalam ilmu-ilmu budaya. Tentu saja bagi 
penganut agama Islam doktrin-doktrin itu dipercayaai berasal dari wahyu Tuhan. Perlu 
dicatat bahwa studi doktrin Islam itu pun kemudian tidak terbatas pada wahyu sebagai 
obyeknya, tetapi melebar kepada pemikiran para komentator wahyu, kemudian sejarah 
wahyu itu sendiri dan keotentikan hadis-hadis yang menjadi penjelas wahyu itu, aliran-
aliran penafsiran teologi dan sejarahnya, aliran-aliran dalam pemahaman hukum dan 
sejarahnya, pemikiran ulama dan cendekiawan Muslim tentang etika dan akhlak serta 
filsafat Islam serta segala macam text yang terkait dengan itu yang kesemuanya 
memerlukan metodologi yang biasa digunakan dalam ilmu-ilmu budaya. 
Dalam perkembangannya obyek studi Islam bukan hanya pada aspek doktrinnya 
dan pemikiran-pemikiran ulama di seputar doktrin itu, tetapi juga mencakup  kehidupan 
manusia pemeluk agama Islam itu sendiri dalam prilaku mereka dalam berinteraksi 
dengan sesama Muslim maupun dengan penganut agama-agama lain atau bukan 
penganut agama sama sekali di suatu tempat atau di dunia internasional pada suatu 
masa. Dengan demikian munculllah ilmu-ilmu yang mengamati keteraturan interaksi 
Muslim dan masyarakat muslim dalam berbagai lapangan kehidupan: ekonomi, politik, 
social, pertahanan, dan sebagainya pada berbagai masa di berbagai kawasan, sehingga 
muncullah ilmu-ilmu seperti Islam di Iran, Islam di Indonesia, Islam di Saudi Arabia, 
dan Islam di Afrika misalnya sebagai obyek studi Islam yang untuk mempelajarinya 
diperlukan metodologi yang biasa digunakan dalam ilmu-ilmu social. Pada tahap ini 
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maka studi Islam secara metodologis juga merupakan bagian dari studi-studi ilmu social 
pada umumnya. 
Demikianlah ketika lembaga-lembaga pendidikan tinggi Islam negeri di Indonesia 
masih berbentuk Institut Agama Islam Negeri (IAIN) atau Sekolah Tinggi Agama Islam 
Ngeri (STAIN), studi Islam itu pada dasarnya merupakan bagian  dari studi-studi ilmu 
budaya dan ilmu social, paling kurang dari segi metodologinya. Mungkin pertanyaan 
muncul sekarang, bagaimana ketika IAIN dan STAIN itu berubah menjadi Universitas 
Islam Negeri (UIN) dan ilmu-ilmu kealaman juga diajarkan di dalamnya, lalu apakah 
studi Islam juga menjadi bagian dari ilmu kealaman? Pertama-tama mungkin harus 
dijawab dulu, apakah adanya ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang kealaman itu 
bukan pertanda bahwa studi Islam adalah juga studi ilmu kealaman? Perlu didudukkan 
bahwa memang dalam Al-Quran terdapat ayat, misalnya, yang menyatakan bahwa 
matahari itu berputar pada sumbunya (Wa al-syamsu tajri li mustaqaarrin laha: Surah 
Yasin, 38), tetapi tidaklah berarti bahwa obyek studi Islam adalah ilmu kealaman, 
karena ayat itu sesungguhnya adalah konsep Al-Quran tentang sebagian gejala alam 
sehingga obyek studinya tetap Al-Quran sebagai text atau sebagai sebuah bangunan 
doktrin (a body of doctrin). Ketika sesuatu berkedudukan sebagai konsep maka sesuatu 
itu memerlukan metodologi ilmu budaya untuk mempelajarinya.
2
 
Integrasi Interkoneksi Perspektif Imam Syatibi 
Karena Imam Syatibi lebih dikenal sebagai ulama yang dikenal dalam ranah 
metodologi hukum islam (ushul fikih), maka kajian tentang wacana integrasi 
interkoneksi perspektif Imam Syatibi lebih dominan pada aspek hukum islam. Hukum 
islam yang dimaksud disini adalah dalam artian yang lebih luas; syariat dan fikih.  
Disamping itu untuk lebih mengenal pemikiran Imam Syatibi terkait dengan integrasi 
interkoneksi maka sangat diperlukan kajian terhadap nalar dan pola berpikir Imam 
Syatibi dalam rangka melakukan reformulasi keilmuan islam, terutama dalam bisa ushul 
fikih. Imam Syatibi dipandang berhasil memberikan nuansa baru terhadap ushul fikih 
sehingga ushul fikih tidak saja berkutat dalam ranah fikih ansich sebagaimana yang 
dikenal selama ini akan dalam pandangan dan konsepnya ternyata Imam Syatibi 
berhasil melakukan lompatan besar dalam perkembangan ilmu pengetahuan keislaman. 
Imam Syatibi tidak saja berhasil memberikan prinsip-prinsip dasar filosofis dari hukum 
islam akan tetapi beliau pantas dan bahkan sangat pantas dipandang sebagai sosok yang 
mampu menyuguhkan spirit integrasi interkoneksi untuk semua cabang ilmu 
pengetahuan dibawah payung apa yang disebut sebagai maqashid syariah. Di indonesia 
maqashid syariah lazim diterjemahkan dengan filsafat hukum islam. Artinya Imam 
Syatibi berhasil ―mengindukkan‖ seluruh kajian keislaman dan secara khusus hukum 
islam kepada ―bapaknya‖ yaitu filsafat itu sendiri. Perlu diakui bahwa filsafat dahulunya 
dipandang sebagai induk seluruh ilmu pengetahuan. Nah, Imam Syatibi mampu 
menyatukan kedua dunia sumber ilmu pengetahuan islam; naql dan ‗aql. 
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 Menurut Imam Suprayogo, kajian Islam yang dipelajari di IAIN selama ini bahkan secara keliru 
diletakkan di luar ketiga-tiga macam ilmu tersebut dan diperlakukan berdiri sendiri. Lihat Imam 
Suprayogo, ―Keberagamaan Di Era Global Dan Reformulasi Bangunan Keilmuan Di Perguruan Tinggi 
Islam,‖ dalam Marwan Saridjo (ed.), Mereka Bicara Pendidikan Islam, DPP GUPPI-PT. Raja Grafindo 
Persada, Jakarta, 2009, hal. 305 dst.  
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Pada point-point berikutnya penulis akan mengemukakan hal-hal mendasar dari 
formulasi nalar berpikir Imam Syatibi. Dengan memahami konsep-konsep yang telah ia 
bangun maka persoalan integrasi interkoneksi ilmu pengetahuan tersebut akan 
terpayungi melalui teori yang ia bangun. Artinya konsep ushul fikih atau lebih tepatnya 
filsafat hukum islam atau maqashid syariah dalam bahasa aslinya yang dikemukakan 
oleh beliau akan bisa terkoneksi secara otomatis. 
1. Apa itu Epistimologi? 
Secara kebahasaan (etimologi), istilah epistimologi berasal dari bahasa Yunani 
yakni episteme dan logos. Jika kata yang pertama disebutkan berarti pengetahuan 
(knowledge), maka kata yang terakhir disebutkan berarti  ilmu atau teori (theory). Jadi 
jika melihat kepada gabungan kedua kata tersebut, epistimologi dapat dipahami sebagai 
teori pengetahuan (theory of knowledge).
3
  Terkadang ia disebut dengan filsafat tentang 
pengetahuan‖. Dalam bahasa Arab disebut dengan istilah ―nazhariyah al-ma‘rifah‖, 
karena memang epistimologi menyelidiki tentang hakikat pengetahuan. 
Adapun secara terminologi, kita dapat meminjam pendapat pakar seperti Milton 
D. Hunnex misalnya menyebutkan bahwa epistimologi adalah cabang filsafat  sifat 
dasar, sumber dan validitas pengetahuan (epistemelogy comprises the systematic study 
of nature, source, and validity of knowledge). Pengertian yang dikemukakan Hunnex 
tersebut dapat dijabarkan yaitunya bahwa fokus pembahasan epistimologi meliputi 
pokok-pokok persoalan seperti (a) dari mana manusia memperoleh pengetahuan atau 
apa sumber pengetahuan itu? (b) bagaimana hubungan antara subjek yang mengetahui 
dengan objek yang diketahui (strktur atau situasi pengetahuan), (c) apa yang menjadi 
batas atau wilayah ilmu pengetahuan?
4
 
Dengan ungkapan yang lebih sederhana, dari mana asal atau sumber pengetahuan 
dan bagaimana manusia memperoleh pengetahuan, ini adlaah beberapa pertanyaan 
dalam bidang epistimologi. Dalam epistimologi ini didalamnya terkait terkait bidang 
studi logika (al-mantiq), filsafat ilmu dan metodologi.   
2. Epistimologi Pemikiran Imam Syatibi 
Salah satu yang menjadikan Imam Syatibi memiliki warna dan corak yang 
berbeda dengan para ulama semasanya da sebelumnya adalah pijakan metodologi atau 
pendekatan yang ia gunakan dalam memandang wahyu. Imam Syatibi dipandang sukses 
memadukan antara al-naql dan al-‗aql secara proposional (al-inshaf). Keberhasilan ini 
tertuang dalam maqashid syariah atau ushul fikih yang berspirit dan berhaluan maqashid 
syariah. 
Secara umum, dan ini terlihat pada Imam Syatibi, bahwa epistimologi Islam 
memiliki tiga kecenderungan, yaitu bayani, ‗irfani dan burhani.5 Epistimologi bayani 
adalah epistimologi yang beranggapan bahwa sumber ilmu adalah teks (nash) atau 
penalaran dari teks. Ilmu-ilmu keislaman seperti tafsir, hadis dan fikih termasuk ke 
dalam epistimologi ini. Epistimologi bayani termasuk merupakan produk khas bangsa 
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Arab Islam, sebagaimana falsafah adalah produk khas bangsa Yunani dan IPTEK 
merupakan produk khas bangsa Eropa modern. Epistimologi bayani ini pada akhirnya 
juga melahirkan tradisi khas pula, yaitu tradisi memahami (al-fiqh) dalam Islam. 
Epistimologi bayani merupakan suatu cara memperoleh pengetahuan dengan 
berpijak pada nash (teks), baik secara langsung atau tidak langsung. Secara langsung 
artinya langsung menganggap teks sebagai pengetahuan jadi. Secara tidak langsung 
artinya melakukan penalaran dengan berpijak pada teks itu. Dengan kata lain, sumber 
pengetahuan menurut epistimologi ini adalah nash (teks) atau penalaran yang berpijak 
pada teks. Akal tidak akan dapat memberikan pengetahuan kecuali jika akal itu 
disandarkan (berpijak) pada nash. Karena menjadikan teks (nash) sebagai sumber 
pengetahuan sentral, maka tradisi memahami dan memperjelas maksud teks menjadi 
sangat menonjol dalam epistimologi ini. Tradisi ini disebut dengan tradisi fikih. 
Mencari pengetahuan dengan cara berpikir spekulatif liberal tidak dikenal dalam 
epistimologi ini. 
Sedangkan epistimologi ‗irfani adalah epistimologi yang beranggapan bahwa 
sumber ilmu pengetahuan adalah kehendak (iradah). Epistimologi ini memiliki ciri 
yang khas dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yaitu metode kasyf. Metode ini sangat 
unique, karena tidak bisa dirasionalkan selamanya, diverifikasi atau diperdebatkan. 
Epistimologi ini lebih mengandalkan rasa individual daripada penggambaran dan 
penjelasan. Bahkan ia menolak penalaran. Epistimologi ini menjadi sulit dijelaskan 
karena seseorang harus mengalaminya sendiri kalau ingin mengetahui. Penganut setia 
epistimologi ini adalah kalangan para sufi. 
Karena beranjak dari epistimologi yang demikian, biasanya, teori-teori para sufi 
dikomunikasikan melalui metafora dan tamsil, bukan dengan mekanisme bahasa yang 
defenitif. Seringkali, puisi dan cerita dipakai untuk mengungkapkan pesan kebenaran. 
Sementara epistimologi burhani adalah epistimilogi yang berpijak pada 
pandangan bahwa sumber pengetahuan adalah akal. Ibnu Khaldun menyebut 
epistimologi ini dengan knowledge by intelect(al-„ulum al-„aqliyyah). Biasanya 
epistimologi ini disebut juga dengan epistimologi falsafah karena merujuk pada tradisi 
intelektual Yunani. Karena epistimologi ini banyak berpijak pada tradisi berpikir 
Yunani, maka ciri utamanya adalah penggunaan akal secara maksimal untuk 
menemukan kebenaran. Arus utama tradisi intelektual Islam, banyak yang menyerang 
epistimologi ini, karena dianggap epistimologi ini dari luar tradisi Islam. Namun 
demikian kehadiran epistimologi ini dalam peradaban Islam sangat jelas dan tidak bisa 
dipungkiri. 
Namun, dari paparan di atas, dimana posisi Imam Syatibi? Apakah posisi Imam 
Syatibi berada pada salah satunya atau ia berhasil melakukan sinkronisasi antara teks, 
akal(burhani) dan spirit (‗irfani)?.  
Jika dibaca dan ditelusuri pemikiran Imam Syatibi secara menyeluruh, maka 
sesungguhnya ia juga memberikan perhatian yang sangat besar terhadap akal (rasional). 
Dalam banyak ungkapannya beliau juga sering menyebut atau menggunakan istilah 
istiqraiy yang dalam keilmuan sains dan humaniora disebut induksi. Artinya secara 
sederhana bisa disebut ―rasional-induksi‖ sebagai lawan dari ―rasional-deduksi‖ 
sebagaimana yang dianut oleh mayoritas para ulama ushul dan fuqaha. Menurut Imam 
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Syatibi, akal berperan besar dalam bentuk, yaitu semantik, silogisme (al-istintaj; al-
qiyas), induksi (al-istiqraiy) dan menangkap maqashid syari‘. 6 
Melalui teori rasional induksi, Imam Syatibi berhasil menyimpulkan lima tujuan 
mendasar dan urgensi dari semua syariah Allah swt bagi umat manusia, yaitu menjaga 
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta-benda. Lima hal ini disebut juga dengan al-
dharuriyat al-khams (pancasila Maqashid).  
Lima hal ini saling memiliki koneksi dan terintregiti satu sama lainnya jika 
dilakukan perenungan yang lebih dalam cermat. Sebagai contohnya adalah dalam ranah 
ekonomi Islam. Meskipun ekonomi lebih diidentikkan dengan tujuan menjaga harta 
(hifzh al-mal), namun ia terintregiti dan interkoneksi satu sama lainnya. 
Kesejahteraan sosial ekonomi menurut syariat Islam tidak selalu diwujudkan 
hanya dalam memaksimalkan kekayaan (al-intajiy) dan konsumsi (al-istihlakiy). 
Keduanya menuntut kepuasan aspek materil dan spritual diri manusia secara seimbang 
(al-tawazun). Kebutuhan-kebutuhan materi yang mencakup sandang, pangan, papan, 
pendidikan, transportasi, jaminan kehidupan serta harta benda yang memadai dan semua 
barang dan jasa yang membantu memberikan kenyamanan dan kesejahteraan riil. 
Sementara kebutuhan spritual mencakup ketakwaan kepada Allah swt, kedamaian 
pikiran (budi), kebahagiaan batin, keharmonisan keluarga serta masyarakat dan tidak 
adanya kejahatan 
Kesimpulan 
Konsep epistimologi yang dikemukakan oleh Imam Syatibi dimana ia mampu 
memadukan tanpa ada kesan kontradiksi antara naql dan ‗aql (wahyu dan akal). Artinya 
Imam Syatibi secara lebih riil berhasil menghilangkan adanya kontradiksi dialektika 
antara keduanya. Keduanya ia olah dalam ranah maqashid syariah sehingga terjadi 
syari‘atisasi ilmu pengetahuan atau yang diistilah oleh Naquib al-Attas dengan 
islamisasi keilmuan islam atau islamiyah al-ma‘rifah sebagaimana yang pernah 
diungkapkan oleh Syekh Muhammad al-Ghazali
7
, seorang ulama dan pemikir Islam asal 
Mesir. 
Bagi Imam Syatibi lima tujuan syariat (al-dharuriyat al-khams) selalu bisa 
digunakan atau diterapkan dalam segala bentuk keilmuan islam. Hal itu karena lima hal 
tersebut merupakan payung besar bagi semua keilmuan-keilmuan Islam sesungguhnya 
dan keilmuan saintik dan humaniora.  
Wallahu a‟la wa a‟lam. 
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